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RINGKASAN 

 

Adanya permasalahan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, 

Lahan pertanian kian menurun serta angka kelaparan mendekati level serius , 

Konversi bekas tambang batu kapur menjadi smart greenhouse ini bisa berpotensi 

dalam meningkatkan kemandirian pangan serta pertanian berkelanjutan untuk 

mengurangi angka kelaparan serta impor sayur di Indonesia. 

Dengan memanfaatkan lahan bekas tambang yang kosong dapat digunakan 

untuk menjadi smart greenhouse. Smart greenhouse memiliki konsep penanaman 

menggunakan sistem hidroponik. Untuk kebutuhan air kami menggunakan metode 

pemanenan air hujan dengan atap (Rooftop Rain Water Harvesting). Untuk 

mendapatkan energi listrik yang digunakan dalam perawatan tanaman maka dari itu 

kami memanfaatkan penggunaan panel surya. Selain itu pada saat hujan ide gagasan 

kami memanfaatkan gaya tekan air hujan yang jatuh pada atap greenhouse untuk 

menjadi energi listrik menggunakan Tranduser Piezoelektrik yang diletakan 

dibagian dalam atap. Smart greenhouse akan terintegrasi dengan smartphone untuk 

dilakukan pemantauan langsung oleh pengguna. Untuk sistem penyiraman air 

menggunakan sumber dari watertorn dan akan menggunakan sistem mikrokontroler 

serta sistem kontrol yang baik sehingga daapt memantau keadaan greenhouse suhu, 

ph dan kelembapan. 

Dalam Mengimplemetasikan gagasan dalam bentuk video terdapat 3 tahap 

yaitu Tahap Pra-produksi, Tahap Produksi, dan Tahap Pasca Produksi. Dalam 

Tahap Pra-produksi terdiri dari Rapat Koordinasi, yang berguna untuk 

Brainstorming, Diskusi Mengenai Ide, Pembagian Tugas dan Persiapan Kegiatan 

yang dilaksanakan. Pada tahap produksi terdiri beberapa tahapan seperti Pembuatan 

Storyboard, Pembuatan Aset Visual, Perekaman Suara Narasi & Aset Video, 

Pembuatan Animasi, Penyuntingan Video dan Evaluasi Video. Pada tahap Pasca 

Produksi merupakan tahap akhir Pembuatan Video . Tahap ini terdiri dari Evaluasi 

video dan Publikasi Video 

Smart Greenhouse ini dapat menjadi sistem pertanian berkelanjutan dengan 

memanfaatkan lahan bekas tambang batu kapur serta dapat menurunkan angka 

kelapran di Indonesia. Pada gagasan perlu di kembangkan lagi ide teknologi yang 

dapat dikembangkan dan diproduksi sehingga dapat memperoleh manfaat. 

 

Kata kunci: Kelaparan, Pertanian, Batu Kapur, Lahan Bekas, Smart Greenhouse 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia kebutuhan batu kapur terus meningkat dari tahun 2017-2019 

meningkat  hingga pada tahun 2019 ini kebutuhan batu kapur mencapai 17.034.613. 

m3. Dari data tersebut batu kapur masih menjadi penopang utama kebutuhan bahan 

baku pada bangunan. Jaminan reklamasi bekas tambang di Indonesia menurut Sri 

Raharjo Direktur Teknik dan Lingkungan ESDM tingkat kepatuhan baru mencapai 

33,3%. Dapat disimpulkan bahwa banyak lahan bekas tambang yang tidak di 

manfaatkan salah satunya lahan bekas tambang batu kapur. Dengan adanya kondisi 

tersebut perlunya upaya pengolahan bekas tambang menjadi suatu yang lebih 

bermanfaat.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Lahan Bekas Tambang Batu Kapur di Gunungkidul 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Di sisi lain, Menurut Data Worldometer, jumlah penduduk di Indonesia setiap 

tahunnya terus meningkat, menduduki posisi ke-4 sebagai  tertinggi di dunia yaitu 

sekitar 268 Juta jiwa. Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 1,25%. Semakin tinggi jumlah penduduk, maka akan 

berdampak  Kebutuhan lahan untuk hunian meningkat. Sehingga banyak lahan 

pertanian yang dijadikan lahan untuk hunian 

Masalah banyak bermunculan akibat kerusakan lingkungan, hingga akan 

terjadi kekeringan pangan. Hal ini membuat petani gagal panen sehingga perlu 

mengimpor. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat impor sayur-sayuran 

sepanjang tahun 2019 meningkat dari tahun 2018, menjadi 770 juta dollar AS atau 

setara Rp 11,3 triliun. Menurut Global Hunger Indeks, Indonesia menduduki 

peringkat 70 dari 107 negara dengan nilai 19,1 dan mendekati serius. 

 Dengan situasi seperti ini apakah 10-20 tahun ke depan Indonesia dapat 

menuju level terendah dengan keadaan lahan sawah berkurang, seiring dengan 

pertambahan penduduk yang semakin meningkat? Dengan adanya fenomena ini, 

ide pemanfaatan lahan bekas pertambangan kapur untuk dijadikan sebagai lahan 

untuk greenhouse akan menjadi salah satu solusi yang menarik untuk mengatasi 

permasalahan mengatasi kelaparan dan lahan pertanian yang kian menurun. 
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1.2 Gagasan Futuristik yang Ditawarkan 

Dengan memanfaatkan lahan bekas tambang yang kosong dapat digunakan 

untuk menjadi smart greenhouse. Smart greenhouse memiliki konsep penanaman 

menggunakan sistem hidroponik untuk memenuhi kebutuhan hara nutrisi bagi 

tanaman. Untuk kebutuhan air kami menggunakan metode pemanenan air hujan 

dengan atap (Rooftop Rain Water Harvesting). Dari air hujan yang turun di atap 

menuju talang lalu menuju bak penyimpanan air . Lalu untuk penyiraman tanaman 

, air dari bak penyimpanan akan di salurkan di water torn lalu disalurkan ke tanaman  

Pada jenis tanaman tertentu memerlukan perlu pencahayaan yang cukup maka 

dari itu kami memanfaatkan penggunaan panel surya untuk mendapatkan cahaya 

matahari yang akan di ubah menjadi energi listrik yang akan digunakan 

pencahayaan untuk jenis tanaman tertentu. Selain itu pada saat hujan ide gagasan 

kami memanfaatkan gaya tekan air hujan yang jatuh pada atap greenhouse untuk 

menjadi energi listrik menggunakan Tranduser Piezoelektrik yang diletakan 

dibagian dalam atap dan nantinya energi listrik akan disimpan di bangunan 

penyimpanan listrik. 

Smart greenhouse akan terintegrasi dengan smartphone untuk dilakukan 

pemantauan langsung oleh pengguna. Untuk sistem penyiraman air menggunakan 

sumber dari watertorn dan akan menggunakan sistem mikrokontroler serta sistem 

kontrol yang baik sehingga daapt memantau keadaan greenhouse seperti suhu, ph 

dan kelembapan 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Greenhouse 

Greenhouse pada prinsipnya adalah sebuah bangunan yang terdiri dari bahan 

kaca atau plastik yang sangat tebal dan menutup diseluruh permukaan bangunan, 

baik atap ataupun dindingnya. Bangunan greenhouse berupa bangunan yang 

berkerangka atau dibentuk menggelembung. Selubung bangunanya terdapat bahan 

bening atau tembus cahaya sehingga dapat meneruskan cahaya secara optimum 

untuk produksi dan melindungi tanaman dari kondisi iklim yang merugikan bagi 

pertumbuhan tanaman (Pamungkas,2019) 

Pada intinya kondisi yang harus sangat dijaga disebuah greenhouse adalah 

kondisi dilingkungan seperti halnya suhu, kelembaban udara, kelembaban tanah 

dan nilai pH air. Namun sangat disayangkan kondisi tersebut masih belum bisa 

terpantau dengan secara baik sehingga tanaman pun masih belum bisa maksimal. 

Oleh karena itu dibuatlah sistem smart greenhouse. Sistem smart greenhouse ini 

merupakan sebuah sistem yang nantinya mempunyai fungsi untuk mengukur 

sebuah parameter-parameter yang dibutuhkan oleh tanaman, khususnya tanaman 

perlu perawatan diantaranya seperti suhu & kelembaban udara, kelembaban tanah, 

pH air dan penyiraman. (Pamungkas,2019) 
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2.2 Sistem Pertanian Berbasis Hidroponik  

Pertanian berbasis hidroponik ini sangat baik diterapkan di Indonesia. Studi 

memperlihatkan bahwa dengan berpindah dari bahan pangan yang ditumbuhkan 

secara lokal dapat menghemat emisi dari transportasi bahan makanan sebanyak 

50.000 metrik ton karbon dioksida, yang setara dengan menghilangkan 16.191 

mobil dari jalan. Sebagai dampak berkurangnya penggunaan energi, jejak karbon 

dari suatu kota akibat usaha Pertanian Perkotaan juga berkurang. (Xuereb, M, 

2005), (Delta Institute, 2013).  

2.3 Pemanenan Air Hujan Atap Greenhouse 

Pemanenan air hujan dilakukan saat terjadi hujan, air hujan yang jatuh di atap  

greenhouse akan ditampung ditalang untuk kemudian dialirkan ke drum penyimpan 

air untuk digunakan untuk kebutuhan air pada tanaman. Pemanenan air hujan 

dengan atap bangunan mempunyai komponen yang penting yaitu daerah tangkapan 

air (catchment area), pipa penyaluran air hujan (talang) dan tangki penampungan 

air hujan. Air hujan yang jatuh pada atap greenhouse akan disalurkan menggunakan 

talang menuju tampungan berupa 4 buah drum yang saling berhubungan. Kemudian 

air yang telah tertampung akan dialirkan menggunakan pompa air menuju sebuah 

drum yang letaknya berada 3 meter diatas permukaan tanah, dimana kemudian air 

dalam drum tersebut akan dialirkan secara gravitasi ke kran air untuk penggunaan 

diluar irigasi tanaman dan 4 buah drum nutrisi yang masing- masing untuk 

kebutuhan tanaman. (Pasaribu et al,2020). Berikut Ilustrasi greenhouse ALG 

Universitas Padjadjaran tinjauan pustaka yang kami dapat. 

 
Gambar 2.1. Greenhouse ALG Universitas Padjadjaran 

(Sumber: Pasaribu et al,2020) 

2.4 Sistem Pembangkit Listrik Tranduser Piezoelectrik 

Piezoelectric sebuah bahan yang memiliki sifat yang unik. Penerapan 

getaran/tekanan pada kristal piezoeletric akan membangkitkan tegangan listrik 

karena terjadi polarisasi pada muatannya (Hidayatullah, Syukri, & Syukriyadin, 

2016). alat ini merupakan sebuah sistem yang mengkonversi dari energi kinetik 

hujan menjadi energi listrik yang akan digunakan untuk menyalakan sebuah beban 

berupa rangkaian led. Oleh karena itu, maka bahan piezoelectric harus disusun 

sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi arus listrik dan tegangan listrik yang 

dibutuhkan oleh rangkaian beban.Pada penelitian yang dilakukan Dermawan Zebua 

trandsuer piezoelectrik ini di uji dan digunakan pada atap rumah pada saat hujan. 
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2.5 Sistem Pembangkit Listrik Panel Surya 

Panel Surya adalah alat konversi energi cahaya matahari menjadi energi listrik. 

Untuk memanfaatkan potensi energi surya ada dua macam teknologi yang sudah 

diterapkan, yaitu energi surya fotovoltaik dan energi surya termal. 

(Widanaya,2012). Panel surya sering dimanfaatkan pada atap atap rumah gedung 

untuk menghasilkan energi tersebut atau disebut PLTS  

 

BAB 3 

TAHAP PELAKSANAAN 

 

3.1  Persiapan Umum 

Dalam Tahap persiapan , Tahap awal yang kami lakukan yaitu mempersiapkan 

alat rekam video seperti kamera Canon 700D, drone DJI Mavic Mini, dan tripod. 

Kemudian untuk alat rekam suara yaitu mic taffware 8000 dan aplikasi audacity. 

Setelah semua alat sudah dipersiapkan kami melakukan penginstalan aplikasi 

supaya dapat melakukan pengeditan video, aplikasi yang kami gunakan yaitu adobe 

ilustrator, adobe after effect, dan adobe primiere pro serta pembeli lisesni adobe 

untuk kebutuhan editing video. 

 

3.2 Penyusunan Storyboard Video 

Dalam penyusunan setiap scene video yang akan dibuat, di perlukan 

penyusunan storyboard. Storyboard adalah sketsa gambar sebagai langkah awal 

untuk membuat gambaran alur cerita yang disusun setiap scene sesuai naskah 

skenario. Dalam penyusunan storyborad dilakukan dengan cara sketsa gambar 

manual. Penyusunan atau penggambaran di lakukan secara diskusi online via zoom 

meeting dan dikerjakan secara offline di masing masing tempat. Penyusunan 

storyboard disusun sesuai dengan alur, dan setiap scene digambar pada kolom yang 

sudah tersedia. Setelah penyusunan storyboard selesai sesuai alur, kemudian hasil 

sketsa gambar dijadikan sebagai acuan hingga nanti saat dilakukan penggambaran 

secara grafis dapat didetailkan dengan kreatif dan menarik  

 

3.3 Pembuatan Video GFK 

 
Gambar 3.1 Tahap Pelaksanaan 

 

3.3.1 Tahap Pra-Produksi 

 
Gambar 3.2 Tahap Pra-Poduksi 
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 Pada tahapan awal Pra Produksi kami melakukan penyusunan rencana 

timeline kegiatan PKM GFK ini. Selain itu kami melakukan kegiatan Zoom Meeting 

untuk membagikan tugas penanggung jawab masing-masing kegiatan dan tugas 

berdasarkan timeline. Dalam penyusunan timeline, diharapkan progres dari setiap 

kegiatan dapat menjadi tersusun.  

 Pembagian dan Pengerjaan tugas awal dapat dijadikan sebagai acuan dan 

Pemahaman bagi Tim kami, di sini kami mulai membagikan tugas pada masing - 

masing anggota untuk mempersiapkan naskah, storyboard, presentasi maupun 

video. Dalam Tahap ini kami melakukan Rapat Koordinasi, yang berguna untuk 

Brainstorming, Diskusi Mengenai Ide, Pembagian Tugas dan Persiapan Kegiatan 

yang dilaksanakan. 

 

3.3.2 Tahap Produksi 

 
Gambar 3.3 Tahap Produksi 

 

 Pada tahap produksi, kami membuat beberapa tahapan seperti Pembuatan 

Storyboard, Pembuatan Aset Visual, Perekaman Suara Narasi & Aset Video, 

Pembuatan Animasi, Penyuntingan Video dan Evaluasi Video. 

1. Pembuatan Storyboard 

Pada Tahapan ini kami melakukan metode brainstroming dan mencari berbagai 

inspirasi berdasarkan video yang sudah ada. Setelah itu kami tuangkan dalam 

bentuk Storyboard, kemudian kami melakukan penggambaran ilustrasi dalam 

bentuk gambaran manual. 

2. Pembuatan Aset Visual 

Setelah pembuatan storyboard selesai, kami melakukan pembuatan aset visual. 

Dalam proses pembuatan aset visual kami menggunakan aplikasi adobe ilustrator, 

supaya dapat memudahkan kami dalam proses pembuatan gambar ilustrasi dengan 

animasi 2D. 

3. Perekaman Suara Narasi & Aset Video 

Setelah membuat aset visual, kami melakukan perekaman suara narasi dan aset 

video, pada tahapan ini kami melakukan perekaman suara narasi dengan alat mic 

taffware bm-8000, dan dibantu dengan aplikasi audacity yang dapat memudahkan 

kami dalam proses perekaman suara narasi video. Kemudian pada proses 

perekaman aset video kami menggunakan kamera DSLR Canon 700d dan drone 

DJI Mavic Mini. Pada proses ini kami melakukan di beberapa tempat yaitu tambang 
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batu kapur Gunungkidul, D.I. Yogyakarta, dan Eplus Cafe untuk melakukan proses 

perekaman suara narasi dan aset video. 

4. Pembuatan Animasi Video 

Dalam proses pembuatan animasi kami menggunakan aplikasi adobe after 

effect, agar aset visual yang sudah kami buat pada aplikasi adobe illustrator dapat 

kami kembangkan melalui adobe after effect. , supaya video yang dibuat dapat 

terlihat lebih menarik dan bisa memberikan efek pada setiap scene video. 

5. Penyuntingan Video 

Proses penyuntingan video, dalam tahapan penyuntingan video, kami 

menggunakan aplikasi adobe premiere pro, yang dapat berfungsi untuk 

menggabungkan dan memotong setiap scene yang ada pada video. 

 

 

3.3.3 Tahap Pasca Produksi 

 
Gambar 3.4 Tahap Pasca Produksi 

 

Pada tahap Pasca Produksi merupakan tahap akhir Pembuatan Video . 

Tahap ini terdiri dari Evaluasi video dan Publikasi Video 

1. Evaluasi Video 

Hasil video yang sudah jadi, akan dilakukan evaluasi secara internal dan 

didiskusi bersama dengan dosen pembimbing. Hasil evaluasi ini kemudian 

digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan video PKM GFK. 

2. Publikasi Video 

Setelah video jadi dan sudah di evaluasi bersama tim, kami akan melakukan 

publikasi video. Publikasi video dilakukan pada kanal Youtube . Sebelum di 

publikasi perlu mempersiapkan judul video serta caption isi video. 

 

BAB 4 

HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI KHUSUS 

 

4.1 Hasil Luaran PKM-GFK 

Hasil Luaran PKM GFK kami adalah  

1. Laporan Kemajuan 

2. Laporan Akhir 

3. Video  

Dalam pembuatan Video terdapat Aspek untuk membuat video yaitu berupa 

Naskah Narasi, Storyboard, Aset Gambar, Suara Narasi serta Animasi agar 

video yang dibuat terencana. 
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4.2 Hasil Video PKM GFK 

4.2.1 Hasil Pra Produksi  

Tahap pra produksi merupakan tahapan awal di mana mencari permasalahan 

sampai ide muncul. Selain ide, hasil aktivitas pada tahap pra produksi adalah 

menyiapkan naskah skenario, dan pembuatan storyboard melalui diskusi 

1. Naskah skenario 

Menulis naskah skenario merupakan kegiatan menuliskan ide dan isi  alur 

dari suatu cerita dalam bentuk yang sudah ditentukan dengan tujuan yang bisa 

dijadikan acuan dalam bentuk pengambilan setiap scene pada video. Tujuan dari 

format pembuatan naskah skenario untuk memudahkan ketika pembuatan video 

serta mempermudah dalam pembuatan alur cerita.  

2. Storyboard 

Setelah naskah skenario jadi, maka kami akan membuat storyboard. 

Bentuknya seperti gambaran scene video yang merupakan urutan – urutan gambar 

yang akan diambil ketika perekaman video serta pembuatan aset visual. Hasil pada 

tahapan ini kami menuangkan ide kami dalam bentuk gambar ilustrasi secara 

manual, untuk memudahkan kami dalam memahami alur cerita serta pembuatan 

aset visual 

 
Gambar 4.1 Storyboard 

4.2.2 Hasil Produksi 

Setelah semua naskah skenario dan storyboard selesai, maka dilakukan 

perekaman. Perekaman dilakukan secara offline di waktu dan tempat yang sudah 

disepakati bersama. Kegiatan produksi kami dilakukan secara offline dan online 

1. Aset Visual 

Di tahap ini, akan dilakukan proses pembuatan Aset Visual untuk 

dimasukkan ke dalam video. Proses awal mengacu pada gambar yang terdapat pada 

storyboard. Dalam proses ini tim kami menggunakan aplikasi adobe illustrator agar 

dapat memudahkan dalam proses pembuatan aset visual. Hasil akhir dalam 

pembuatan aset visual yaitu berupa gambar 2D yang akan dijadikan sebagai animasi 

dalam video nantinya 
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Gambar 4.2 Aset Visual yang dibuat menggunakan software Adobe Illustrator 

2. Aset Audio 

Untuk audio, saat produksi akan ada proses perekaman suara dengan talent 

dari tim PKM GFK. Proses perekaman suara dilakukan dengan mic taffware bm-

8000 dan aplikasi audacity.  

 
Gambar 4.3 Aset Audio berupa rekaman narasi  

3. Aset Video 

Aset Video dilakukan dengan perekaman lahan bekas tambang batu kapur 

Setelah perekaman selesai dilakukan, saatnya melanjutkan tahap produksi video.  

 

 
Gambar 4.4 Aset Video Berupa perekaman area bekas tambang  

 

4.2.3 Hasil Pasca Produksi  

Tahap Pasca Produksi adalah tahap akhir dalam kegiatan ini, semua ide yang 

sudah diciptakan akan diserahkan dan dipublikasikan sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan. Hasil akhir dalam Pasca Produksi yaitu melakukan publikasi video. 

1. Publikasi Video 
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Setelah semua tahapan video selesai saatnya melakukan tahap publikasi 

video . Dalam video  PKM  kami  berdurasi  06:42 menit . Berikut Bukti Publikasi 

Video PKM kami dan  Link  video  kami  https://youtu.be/HYx3qzWt9WI  

 
Gambar 4.5 Publikasi Video PKM 

 

4.3. Potensi Khusus 

Dengan adanya permasalahn pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, 

Lahan pertanian kian menurun serta angka kelaparan mendekati level serius , 

Konversi bekas tambang batu kapur menjadi smart greenhouse ini bisa berpotensi 

dalam meningkatkan kemandirian pangan serta pertanian berkelanjutan untuk 

mengurangi angka kelaparan serta impor sayur di Indonesia. 

Dalam rencana jangka panjang yang akan diterapkan pada inovasi smart 

greenhouse ini adalah pada tahun 2021 menetapkan kerja sama dan perancangan 

sistem dengan lembaga pemerintah maupun pihak terkait. Kemudian pada tahun 

2024, mengumpulkan para inverstor yang tertarik untuk mendukung serta 

mengembangkan inovasi ini, lalu pada tahun 2025 melakukan perancangan sistem 

serta mengamati bagaimana pengaplikasian di lapangan. Selanjutnya pada tahun 

2029 setelah menetapkan lokasi yang cocok dengan inovasi ini, kemudian 

melakukan pengerjaan tahap 1. Lima tahun kemudian pada tahun 2034 melakukan 

uji coba serta mengevaluasi smart greenhouse menjadi lebih baik lagi dan efektif. 

Apabila sudah cukup siap untuk dapat direalisasikan ke tempat lainya, maka dapat 

di kembangkan di daerah lain yang sesuai dengan syarat utama adalah faktor cuaca 

dan curah hujan yang cukup baik serta faktor lain. 

 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Smart greenhouse ini dapat menjadi sistem pertanian berkelanjutan dengan 

memanfaatkan lahan bekas tambang batu kapur serta dapat menurunkan angka 

kelapran di Indonesia. Dalam pelaksanaan pembuatan video perlunya 

menggunakan animasi 2D berbasis motion graphics agar video mudah dipahami. 

https://youtu.be/HYx3qzWt9WI
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gagasan ini memiliki potensi sebagai sistem pertanian berkelanjutan . Perlunya 

penelitian lebih lanjut untuk dikembangkan. 

5.2 Saran 

Pada Video perlu di kembangkan lagi ide teknologi yang dapat membantu.  

Gagasann ke depannya memungkinkan untuk dikembangkan dan diproduksi 

sehingga dapat menjadi sistem pertanian berkelanjutan dan bisa menurunkan angka 

kelaparan di indonesia 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Apriando T .2015. Menyoal Pertambangan di Jawa, Ada Apa?. URL: 

https://www.mongabay.co.id/2015/06/09/menyoal-pertambangan-di-jawa-

ada-apa/ . Diakses Tanggal 16 September 2021 

Hidayatullah, W., Syukri, M., & Syukriyadin. (2016). Perancangan Prototype 

Penghasil Energi Listrik. KITEKTRO: Jurnal Online Teknik Elektro, 1(3), 

63–67. 

Manasye Y. 2020. Proses Izin Tambang Batu Gamping Manggarai Timur Jalan 

Terus . URL: https://mediaindonesia.com/ . Diakses Tanggal 16 September 

2021 

Pamungkas S. 2019. Sistem Smart Greenhouse Pada Tanaman Paprika Berbasis 

Internet of Things. TELEKONTRAN. 7:2 

Pasaribu L, Bafdal N dkk. 2020. Kajian Kualitas Air dan Volume Pemanenan Air 

Hujan Sistem Atap Pada Greenhouse Academic Leadership Grant. Seminar 

Nasional dalam Rangka Dies Natalis ke-44 UNS . 28-29, Februari 2020, 

Surakarta. 

Petriella Y. 2020. Jaminan Reklamasi dan Pascatambang IUP Masih Rendah. URL: 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20200121/44/1192367/jaminan-

reklamasi-dan-pascatambang-iup-masih-rendah . Diakses Tanggal 16 

September 2021 

Putri A, Suroso dkk. 2019. Perancangan Alat Penyiram Tanaman Otomatis pada 

Miniatur Greenhouse Berbasis IOT. Seminar Nasional Inovasi dan Aplikasi 

Teknologi di Industri 2019. 

Syah A, Nuryawti  T. 2018. Pengembangan Smart Greenhouse Untuk  Budidaya 

Hortikultural. Prosidng Seminar Nasional PERTETA. 29-31, Agustus 2018, 

Yogyakarta, Indonesia.14 

Zebua D, Kolago D dkk. 2019. Desain dan Pembuatan Pembangkit Listrik Tenaga 

Air Hujan Menggunakan Piezoelectric Disk. TECNOSCIENZA.4 :1. 

Widayana G. 2012. Pemanfaatan Energi Surya. Jurnal Pendidikan Teknologi dan 

Kejuruan Fakultas Teknik dan Kejuruan Universitas Pendidikan Ganesha. 
Vol 9, No 1 (2012). 

https://www.mongabay.co.id/2015/06/09/menyoal-pertambangan-di-jawa-ada-apa/
https://www.mongabay.co.id/2015/06/09/menyoal-pertambangan-di-jawa-ada-apa/
https://mediaindonesia.com/
https://ekonomi.bisnis.com/read/20200121/44/1192367/jaminan-reklamasi-dan-pascatambang-iup-masih-rendah
https://ekonomi.bisnis.com/read/20200121/44/1192367/jaminan-reklamasi-dan-pascatambang-iup-masih-rendah


11 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Penggunaan Dana 

No Tanggal Keterangan Jumlah 
Harga 

Satuan (Rp) 

Harga 

Total (Rp) 

1 13/06/21 Paket Data 5 100.000 500.000 

2 03/07/21 Akun Zoom Meeting 1 61.500 61.500 

2 13/07/21 Paket Data 5 100.000 500.000 

3 27/07/21 Handsanitizer  5 15.000 75.000 

4 27/07/21 Masker KF94 (isi 10 pcs) 2 15.000 30.000 

5 30/07/21 Pembelian Kertas HVS  1 Rim 50.000 50.000 

6 30/07/21 Tinta Printer 1 Botol 69.000 69.000 

7 31/07/21 Sewa Meeting Room  3 jam  100.000 100.000 

8 
31/07/21 

Booking Kamera Canon 

700D 
1 130.000 130.000 

9 31/07/21 Lensa Canon Fix 50 MM 1 60.000 60.000 

10 31/07/21 Tripod 1 30.000 30.000 

11 31/07/21 Paket Microphone BM 8000 1 50.000 50.000 

12 
01/08/21 

Booking Kamera Canon 

700D 
1 130.000 130.000 

13 01/08/21 Lensa Canon Fix 50 MM 1 60.000 60.000 

14 01/08/21 Tripod 1 30.000 30.000 

15 01/08/21 Paket Microphone BM 8000 1 50.000 50.000 

16 01/08/21 
Pembelian Lisensi Adobe 

(1bln) 
1 Bulan 394.500 394.500 

17 07/08/21 Masker KF94 (isi 10 pcs) 5  12.000 60.000 

18 08/08/21 Transport 4 20.000 80.826 

19 08/08/21 

Jasa Drone DJI mavic Mini 

2 Battery 2 Baterai 250.000 500.000 

20 
09/08/21 

Memory SSD & Sata HDD 

Enclouser 1 
600.000 600.000 

21 09/08/21 Sata HDD Enclouser 1 70.000 70.000 

22 13/08/21 Paket Data 5 100.000 500.000 

23 15/08/21 Akun Zoom Meeting 1 27.400 27.400 

24 01/09/21 

Pembelian Lisensi Adobe 

(1bln) 1 Bulan 394.500 394.500 

25 13/09/21 Paket Data 5 100.000 500.000 

 Jumlah    
5.052.726 

 

 

 

 

 

 



12 
 

 
 

 

Lampiran 2. Bukti-bukti pendukung kegiatan 
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Lampiran 3. Bukti Penggunaan Dana 
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Jaminan Reklamasi 
Tambang

30 % Patuh
Reklamasi yang patuh 
masih sedikit sehingga 

menyebabkan banyaknya 
lahan bekas tambang 

Impor sayur Indonesia
setiap tahun 
meningkat

impor sayur di indonesia 
meningkat pada tahun 2019 

sebesar 11,3 triliun rupiah

Level kelaparan di Indonesia 
mendekati serius

PERINGKAT
70 DARI 107 NEGARA 

level kelaparan di Indonesia 
mencapai nilai 19,1 mendekati level  serius  

dengan menduduki 
peringkat 70 dari 107 negara

Smart Greenhouse ini dapat menjadi sistem pertanian berkelanjutan
dengan memanfaatkan lahan bekas tambang batu kapur serta

dapat menurunkan angka kelaparan di Indonesia.

Pada gagasan perlu di kembangkan lagi ide teknologi yang dapat
dikembangkan dan diproduksi sehingga dapat memperoleh manfaat.

KONVERSI BEKAS TAMBANG BATU KAPUR SEBAGAI SMART GREENHOUSE 
UNTUK MENEKAN ANGKA KELAPARAN
Konversi Bekas Tambang Batu Kapur 
sebagai Smart Greenhouse 
untuk Menekan Angka Kelaparan 

PKM GFK

Latar Belakang Metode

Kesimpulan

Penyusunan Konsep
Penyusunan Naskah Skenario

Pra  Produksi

Publikasi Video

Pasca Produksi

Pembuatan Aset Video
Merekam Aset Video 
Merekam Suara Narasi
Penyuntingan Video

Produksi

Smart Greenhouse
Greenhouse menggunakan sistem 
hidroponik. karena tidak memerlukan 
lahan luas serta hemat air. 

Pemanfaatan teknologi dilakukan dengan 
menggunakan sistem mikrokontroller 
untuk memantau keadaan greenhouse

Agar memudahkan pengguna, 
Greenhouse akan terhubung 
dengan Smartphone

Pembangkit Listrik Tenaga
Air Hujan

Pembangkit listrik tenaga air hujan memanfaatkan
 gaya tekan air hujan yang jatuh pada

atap greenhouse untuk menjadi energi listrik
menggunakan Tranduser Piezoelektrik
yang diletakan dibagian dalam atap.

Pembangkit Listrik Tenaga
Surya

Pembangkit listrik tenaga surya memanfaatkan
 cahaya matahari yang mengenai  pada

panel surya yang terletak pada atap gudang 
untuk meghasilkan energi listrik

Air hujan 
Mengenai Atap Greenhouse

Tranduser Piezoelektrik

Metode pemanenan air hujan terdiri dari
area tangkapan, saluran pengumpulan atau 
pipa yang mengalirkan air hujan yang turun 
di atap tangki penyimpanan air.

Air disimpan dan di manfaatkan untuk 
penyiraman tanaman.

 

Rooftop Rain Water Harvesting
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